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INTISARI 

 

Pembangunan jalan usaha tani dengan memanfaatkan modal sosial, dimaksudkan agar 

mengurangi biaya pembangunan jalan usaha tani, dimana dalam pemanfaatan modal sosial; 

nilai-nilai kepercayaan, kerjasama, solidaritas, toleransi, kebersamaan, kemitraan, gotong 

royong dan musyawarah masyarakat secara langsung dapat meningkatkan kualitas 

pembangunan jalan usaha tani desa. Skripsi ini memfokuskan pada pembangunan jalan usaha 

tani dengan memanfaatkan modal sosial diantaranya pelaksanaan pembangunan jalan usaha 

tani dengan memanfaatkan kepercayaan, norma, dan jaringan sosial dalam bentuk kerjasama, 

gotong royong dan swadaya secara sukarela dari warga masyarakat. Upaya pemerintah desa 

bersama tokoh masyarakat guna pembangunan jalan usaha tani dengan memanfaatkan modal 

sosial di rasa kurang, sehingga menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini dapat 

dilihat dari kurang diberdayakan RT/RW dan organisasi kemasyarakatan yang  eksistensinya 

berjalan semestinya guna menciptakan hubungan-hubungan dengan berbagai kelompok 

masyarakat lain, sehingga kurang menunjang aktivitas pertanian warga. Terkait permasalahan 

tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian bagaimana tahapan pembangunan jalan 

usaha tani dengan memanfaatkan modal sosial, di Desa Kemiri, Kec. Tanjungsari, Kab. 

Gunung Kidul, D.I. Yogyakarta.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Memandu peneliti dalam 

mendeskripsikan permasalahan yang terjadi dilapangan sesuai bantuk aslinya. Teknik 

menentukan informan yaitu purposive  dimana terdiri dari Kepala Desa Kemiri, Aparat Desa 

Kemiri dan Tokoh Masyarakat Desa Kemiri. Teknik pengumpulan data melalui, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analasis data yaitu reduksi data, penyajian data yang 

kemudian disimpulkan hasil-hasil dari penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembangunan jalan usaha tani dengan 

memanfaatkan modal sosial, telah terealisasi dan sesuai kebutuhan masyarakat hal ini dapat 

dilihat dari tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pambangunan jalan usaha tani dilaksanakan 

baik dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan semua dilakukan dalam bentuk 

pertemuan, sosialisasi, pengawasan dan memfasilitasi dalam bentuk pemberian dana serta 

evaluasi kagiatan. Pembangunan jalan usaha tani dengan memanfaatkan jaringan sosial yaitu 

membentuk jaringan antar warga guna meningkatkan produktivitas dan efektivitas tindakan 

bersama dengan mengadakan pertemuan dan lobi-lobi antara pengurus RT/RW, untuk 

bekerjasama membangun kebersamaan  serta mengundang orang banyak untuk duduk 

bersama-sama guna membicarakan pembangunan jalan usaha tani maupun hal-hal lain yang 

berkembang. Kegiatannya berbentuk kerja bakti, kenduri, silahturahmi dan pembangunan 

jalan desa, yang difasilitasi oleh pemerintah desa dan padukuhan serta mengakomodasi 

kegiatan-kegiatan sesuai kebutuhan masyarakat. Selain itu, tingkat kesadaran warga 

masyarakat selama ini berlangsung secara alami, tingkat kesadaran sangat tinggi dan peduli 

terhadap norma-norma yang berlaku sarta menjaga dan memelihara jaringan sosial yang 

tercipta dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga pembangunan jalan usaha tani dapat 

terlaksana dengan baik. 

 

Kata kunci: pembangunan jalan usaha tani, pemanfaatan modal sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pemerintah dan rakyat Indonesia saat ini dalam masa 

pembangunan, bertujuan untuk mencapai cita-cita dan tujuan nasional 

yaitu mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata 

material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dalam wadah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia harus meningkat dan berubah kearah 

yang lebih baik melalui pelaksanaan program-program pembangunan 

Jalan yang merupakan jaringan transportasi yang paling dominan 

digunakan oleh penduduk untuk beraktivitas, karena itu jalan memiliki 

peranan penting dalam pembangunan wilayah. 

Menurut Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, 

pembangunan infrastruktur desa yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta 

penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 

pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi 

lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. Pembangunan desa meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Pembangunan desa sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 78 ayat 2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotong-royongan guna 

mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial.  
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Jalan merupakan sarana transportasi yang sangat vital. Karena 

selain penghubung antar daerah (desa), dapat juga sebagai sarana untuk 

memperlancar perekonomian di desa tersebut sehingga kemajuan dapat 

tumbuh. Jalan merupakan jalur yang direncanakan atau digunakan untuk 

lalu lintas kendaraan dan warga. Konstruksi jalan mempunyai peranan 

yang cukup besar dalam tatanan perkembangan pembangunan desa dan 

perekonomian masyarakat. Dalam sektor transportasi, jalan berpotensi 

sebagai penyedia akses transportasi jasa dan barang keseluruh wilayah 

cakupan perencanaan, yang berdampak sebagai komponen akselerasi 

pembangunan wilayah atau regional.  

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Kemiri saat ini, masalah 

infrastruktur jalan yang sangat dibutuhkan masyarakat adalah 

pembangunan jalan ke ladang pertanian guna mempermudah warga 

masyarakat Desa Kemiri untuk menjangkau ladang dengan mudah dan 

nyaman serta mempermudah warga masyarakat dalam mengangkut hasil 

panen ke rumah warga yang kemudian di angkut ke pasar, yang 

dimaksudkan adalah pembangunan jalan usaha tani. Kenyataannya saat 

ini, bahwa pemerintah desa belum menyediakan sarana jalan tersebut 

sehingga warga masyarakat hanya berjalan kaki menuju ke ladang, hal ini 

yang menjadi agenda penting dan perhatian khusus bagi pemerintah desa, 

karena fasilitas jalan merupakan penentu utama keberlangsungan kegiatan 

pembangunan, diantaranya untuk pembangunan ekonomi demi mencapai 

kesejahteraan masyarakat khususnya yang ada di pedesaan. 
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Pembangunan  jalan usaha tani, dengan pelibatan secara penuh 

masyarakat setempat dalam setiap tahapan (tahap perencanaan sampai 

dengan tahap operasional dan pemeliharaan). Pelibatan masyarakat 

pedesaan dalam pembangunan infrastruktur  jalan pedesaan akan 

memberikan beberapa dampak, antara lain; kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan, keberlangsungan operasional dan pemeliharaan infrastruktur 

tersebut, kemampuan masyarakat dalam membangun suatu kemitraan 

dengan berbagai pihak, serta penguatan kapasitas masyarakat untuk 

mampu mandiri memfasilitasi kegiatan masyarakat dalam wilayahnya. 

Pembangunan jalan usaha tani tidak lepas dari modal sosial yang 

mana dapat menunjang pelaksanaan pembangunan jalan usaha tani di Desa 

Kemiri. Modal sosial (social capital)  diyakini sebagai salah satu 

komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, ide, kesaling 

percayaan dan saling menguntungkankan untuk mencapai kemajuan 

bersama. Sebuah komunitas terbangun karena adanya ikatan-ikatan sosial 

diantara anggotanya.  

Keberadaan modal sosial dalam berbagai bentuknya sebenarnya 

sudah sejak lama ada di masyarakat, baik itu dalam bentuk norma atau 

seperangkat tata nilai, tradisi, lembaga sosial, jaringan sosial, atupun 

kepemimpinan sosial. Bentuk ini sudah menyatu dan melebur diri dalam 

tata pergaulan hidup bermasyarakat sebagai suatu komunitas dalam suatu 

bentuk relasi sosial.  

Dewasa ini, nilai-nilai modal sosial sudah mulai luntur diakibatkan 

oleh tindakan yang anarkis. Tindakan ini terjadi karena di  adanya pola 
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perubahan hubungan horizontal yang terjadi dalam masyarakat. Perubahan 

ini menyangkut masalah perubahan tata nilai ataupun norma dalam 

masyarakat. Nilai-nilai kepercayaan, kerja sama, solidaritas, toleransi, 

kebersamaan, kemitraan, gotong-royong dan musyawarah dalam 

masyarakat semakin merosot. 

Modal sosial tidak hanya mengalami kemerosotan, tetapi sudah 

mengarah pada kerusakan. Hal ini diakibatkan tidak adanya aturan main 

yang jelas. Aturan main yang telah disepakati bersama sering dilanggar 

sehingga menimbulkan konflik kepentingan. Sehingga menyebabkan 

modal sosial yang ada menjadi hilang karena tidak ada lagi kepercayaan di 

masyarakat. Karena itu, untuk mengatasi hal tersebut, Karena itu, perlu 

ada aturan main yang baik sehingga kepercayaan akan muncul pula 

sebagai modal sosial karena modal sosial pada hakikatnya adalah produk 

dari keteraturan itu sendiri yang harus dipatuhi. 

Pandangan terhadap hubungan antara modal sosial dan 

pembangunan berbeda-beda, suatu pandangan yang menghubungkan 

modal sosial dengan asosiasi masyarakat lokal dan norma-norma dasar 

(kepercayaan, hubungan timbal balik) yang memfasilitasi koordinasi dan 

kerjasama saling menguntungkan. Robert Putnam (1993: 113), 

menegaskan bahwa modal sosial terkait dengan oerganisasi sosial, ikatan 

atau hubungan sosial, norma dan kepercayaan yang memfasilitasi 

koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan bersama. Sutoro Eko (2004b), 

membuat tipologi pemehaman tentang modal sosial secara sederhana dan 

sistematis seperti tabel 1.1 tipologi modal sosial itu paralel dengan prinsip 
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demokrasi, yang diletakkan dalam konteks hubungan sosial vertikal 

(pemerintah dan rakyat) dan hubungan sosial horizontal (antar warga atau 

antar kelompok masyarakat). Modal sosial adalah basis yang inheren 

dalam demokrasi, baik dalam konteks hubungan vertikal (rakyat dan 

pemerintah atau pemimpin dengan yang dipimpin) serta hubungan 

horizontal (antar warga atau antar komunitas dalam masyarakat). 

 

Tabel 1.1 

Tipologi Modal Sosial Dalam Konteks Demokrasi 

 Vertikal 

(pemerintah dan rakyat) 

Horizontal  

(antarwarga) 

Struktural (hubungan 

dan organisasi) 

 DPRD 

 Forum Warga 

 Rakorbang 

 Panguyuban 

 Asosiasi 

 Organisasi Lokal 

 Jaringan Sosial 

Kognitif (norma dan 

nilai) 

 Kepercayaan 

 Akuntabilitas 

 Kemitraan 

 Partisipasi 

 Responsivitas  

 Solidaritas 

 Toleransi 

 Kepercayaan 

 Kerjasama  

Sumber: Sutoro Eko, “Modal Sosial, Desentralisasi dan Demokrasi Lokal”, Analisis 

CSIS, September-Desember 2004. 

 

Pada tabel 1.1, Bisa dijabarkan menjadi dua pemahaman besar 

tentang relevansi modal sosial dan demkrasi lokal. Secara horizontal, 

bebagai organisasi dan jaringan sosial merupakan arena bagi masyarakat 

sipil untuk membangun solidaritas, toleransi, kepercayaan dan kerjasama, 

atau yang sering disebut pluralisme. Secara vertikal, berbagai organisasi 

dan jaringan lokal menjadi tempat interaksi antara pemerintah dan 

masyarakat untuk membangun kepercayaan, akuntabilitas, kemitraan, 

responsivitas dan partisipasi. 
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Senada dengan nilai modal sosial, baik kepercayaan dan jaringan 

sosial, nilai gotong-royong yang telah diterapkan sejak terun temurun 

sangat kental dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Kemiri. Ini 

dibuktikan dengan pembangunan jalan usaha tani yang sedang 

dilaksanakan. Isu strategis yang masih terjadi yaitu dengan intensitas yang 

cukup tinggi antara lain; pembangunan jalan usaha tani yang menjadi 

alternatif terbaik bagi warga masyarakat Desa Kemiri untuk menjual hasil 

pertanian di Pasar Golek yang berada di Desa Kemiri, tepatnya di samping 

jalan raya utama menuju tempat wisata sehingga ini menjadi peluang bagi 

warga masyarakat setempat untuk menjual hasil pertanian serta 

meningkatkan pendapatan. Dalam pengerjaannya pelaksanaan jalan usaha 

tani ini dikerjakan secara gotong royong, mengingat Desa Kemiri tidak 

memiliki obyek wisata pantai. Seperti pantai Sepanjang misalnya, pantai 

ini milik desa Kemadang kecamatan Tanjungsari. Wilayah desa Kemiri 

hanya dilalui jalur wisatawan yang mengunjungi obyek wisata Gunung 

Kidul di pantai Sepanjang Indah yang kini semakin ramai wisatawan 

berkunjung di sana. Sehingga Kades Kemiri, terus bekerja keras bersama 

perangkat dan lembaga desa serta kepada tokoh agama dan tokoh 

masyarakat desa Kemiri. Pihaknya berjuang keras agar di wilayahnya 

pembangunan baik fisik maupun non fisik tidak ketinggalan dengan desa-

desa yang lain diwilayah Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunung 

Kidul pada umumnya. Rasa percaya antar masyarakat akhir-akhir ini mulai 

memudar ini disebabkan oleh sikap individualisme yang mementingkan 

diri sendiri sehingga menciptakan moral yang kurang baik. Jaringan sosial 
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yang tercipta antar wargapun mulai merosot ini dikarenakan gaya hidup 

individualisme, sehingga hubungan kepada warga sekitar menjadi kurang 

baik dan terkesan acuh tak acuh. Budaya gotong-royong pun ikut 

terabaikan dimana kehidupan bermasyarakat lebih mengagungkan hal 

yang instan, sehingga berdampak pada kepercayaan dan jaringan sosial 

yang buruk. 

Dari temuan-temuan di atas peneliti tertarik untuk mengangkat 

masalah dengan fokus pada tahapan pembangunan jalan usaha tani dengan 

memanfaatkan modal sosial di Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, 

Kabupaten Gunung Kidul. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

masalah di atas maka saya ingin mengetahui: 

“Bagaimana tahapan pembangunan jalan usaha tani dengan memanfaatkan 

modal sosial?” 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tahapan 

pembangunan jalan usaha tani dengan memanfaatkan modal sosial. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membangun wacana tentang konsep 

tahapan pembangunan jalan usaha tani dengan memanfaatkan modal 

sosial. 
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